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ABSTRAK 



ABSTRAK 

Mega Liyani (08051181320002): Penentuan Tipe Substrat Dasar Perairan 

Dengan Menggunakan Metode Hidroakustik di sebagian Pesisir Timur 

Banyuasin Sumatera Selatan. (Pembimbing : Fauziyah  dan Riris Aryawati) 

Penentuan tipe substrat dasar perairan dapat dilihat menggunakan metode 

hidroakustik. Metode ini ramah lingkungan dan estimasi waktu yang digunakan 

relatif singkat. Pengumpulan data akustik diperoleh dengan melakukan survei 

sebanyak 13 ESDU dengan jarak total sebesar 24,05 nmi atau 44,603 km selama 3 

hari menggunakan peralatan akustik single beam echosounder SIMRAD EK-15 

dengan single frekuensi 200 kHz. Pengambilan data sampel mengunakan alat ekman 

grab dengan 7 stasiun, menggunakan metode stratified random sampling.  Hasil 

pengukuran tipe substrat dasar perairan berdasarkan segitiga shepard terdapat 4 jenis 

yaitu clayey sand, clayey silt, sand silt clay, dan silty clay. Tipe substrat berdasarkan 

klasifikasi nilai hambur balik atau surface backscattering strength (SS) akustik 

terdapat 3 jenis yaitu, clayey sand (-47.06 dB sampai    -49.72 dB), sand silt clay (-

50.79 dB sampai -51.50 dB) dan silty clay (-52.68 dB sampai -53.76 dB). Clayey 

sand memiliki nilai surface backscattering strength (SS) paling besar karena clayey 

sand memiliki tingkat kekasaran (E1) sebesar -17.55 dB sampai -14.26 dB, 

kekerasan (E2) sebesar -48.23 dB sampai -41.03 dB dan ukuran butir lebih besar 

daripada jenis tipe substrat lainnya. Hasil korelasi (r) antara surface backscattering 

strength (SS) dan tipe substrat memiliki hubungan kuat atau bernilai positif yakni 

0.95.  

Kata Kunci:  Hidroakustik, substrat dasar, dan surface backscattering strength (SS). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Mega Liyani (08051181320002): Determination of Substrates Type of  Using 

Hydroacoustic Methods in East Coast Banyuasin Sumatera Selatan. (Advisor: 

Fauziyah and Riris Aryawati)  

Determination of the water bottom substrate types can be viewed using hidroakustik. 

This method is environmentally friendly and estimates used a relatively short time. 

The collection of acoustic data obtained by surveying as many 13 ESDU with a total 

distance of 24.05 nmi or 44.603 km for 3 days using  acoustic equipment a single 

beam echosounder SIMRAD EK-15 with a single frequency of 200 kHz. Sampel 

collected by using ekman grab in 7 stations that using stratified random sampling 

method. The measurement results substrate category basedwaters, Triangle Shepard 

there are 4 types of clayeysand, clayeysilt, sand silt clayand silty clay. Substrate type 

classification surface backscattering strength (SS), there are 3 types of acoustic, 

clayey sand (-47.06 dB to -49.72 dB), sand silt clay (-50.79 dB to -51.50 dB) and 

silty clay (-52.68 dB to -53.76 dB). Clayey sand has avalue surface backscattering 

strength (SS) the bigges because clayey sand has a  roughness (E1) of (-17.55 dB to -

14.26 dB), hardness (E2) by (-48.23 dB to -41.03 dB) and the grain size is larger 

than other types of substrates. The correlation (r) between the surface backscattering 

strength (SS) and substrate type has a strong relationship or positive value that is 

0.95.  

 

Keywords: Hydroacoustic, surface backscattering strength (SS), water   substrate 

type. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Mega Liyani (08051181320002): Penentuan Tipe Substrat Dasar Perairan 

Dengan Menggunakan Metode Hidroakustik Disebagian Pesisir Timur 

Banyuasin. (Pembimbing : Fauziyah dan Riris Aryawati) 

 Salah satu potensi dasar perairan yang banyak dikaji yaitu substrat dasar 

perairan atau sedimentasi. Tipe substrat dasar perairan dapat dilihat menggunakan 

beberapa metode yang ada. Salah satunya metode hidroakustik, dengan metode ini 

kita dapat mengetahui tipe substrat dasar perairan. Menurut Pujiyati (2010), bahwa 

perkembangan penelitian dibidang hidroakustik di Indonesia sudah semakin luas 

tidak hanya mencakup sumberdaya ikan namun sudah menambah kepada abiotik 

yaitu habitat ikan maupun pemetaan dasar perairan.   

Metode hidroakustik juga salah satu metode yang ramah lingkungan karena 

tidak merusak ekosistem yang ada pada perairan itu sendiri, dengan sistem kerja 

metode hidroakustik yang hanya menggunakan gelombang suara untuk mendeteksi 

objek atau tipe substrat dasar perairan dimana estimasi waktu yang digunakan relatif 

singkat.  Metode yang juga digunakan dalam deteksi tipe substrat sedimen adalah 

dengan menggunakan alat ekman grab. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2017, sampel sedimen diambil 

dari perairan sebagian pesisir Timur Banyuasin Sumatera Selatan dan diindentifikasi 

di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan Program Studi Ilmu 

Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Pada pengambilan data dengan menggunakan alat akustik atau hidroakustik 

perairan dilakukan sounding akustik dengan echosounder pada waktu siang dan sore 

hari selama tiga hari. Metode pengumpulan data akustik diperoleh dengan peralatan 

akustik  single beam echosounder SIMRAD EK-15 dengan single frekuensi 200 

kHz. Hasil output integrasi berupa data penunjang seperti dengan mengatur variable 

properties di dalam menu echogram setelah itu lakukan pembuatan line E1(pantulan 

pertama atau kekasaran) dan E2 (pantulan kedua atau kekerasan) dengan jarak 0.15 

m karena ekman grab yang digunakan memiliki luas bukaan 15x15 cm untuk 

mengambil sempel substrat dasar perairan. Pengambilan data sampel menggunakan 

alat ekman grab meliputi perairan pesisir Timur Banyuasin dengan menggunakan 

metode stratified random sampling.  

Hasil pengukuran tipe substrat dasar perairan berdasarkan segitiga sephard 

terdapat 4 jenis yaitu clayey sand, clayey silt, sand silt clay, dan silty clay. Tipe 

substrat berdasarkan klasifikasi nilai hambur balik atau surface backscattering 

strength (SS) akustik terdapat 3 jenis yaitu clayey sand, sand silt caly dan silty clay 

dengan nilai E1 (kekasaran) clayey sand sebesar -17.55 dB sampai -14.26 dB, sand 

silt clay sebesar -19.63 dB sampai -18.25 dB, silty clay -29.78 dB sampai -26.47 dB. 

Nilai E2 (kekerasan) clayey sand sebesar -48.23 dB sampai -41.03 dB, clayey silt -

51.76 dB sampai -53.89 dB, dan silty clay sebesar -58.54 dB sampai -68.85 dB. 

Berdasarkan analisis hubungan yang telah dilakukan, dapat diketehui E1 

terhadap kedalaman dan E2 terhadap kedalaman memiliki hubungan sangat rendah 

sehingga tidak dapat diduga semakin dalam perairan maka nilai E1 dan E2 yang di 

hasilkan akan semakin besar atau semakin kecil. Nilai E1 terhadap E2 memiliki 



hubungan yang sangat kuat atau posistif sehingga dapat dilihat bahwa semakin besar 

nilai yang dihasilkan E1 maka nilai yang dihasilkan E2 akan semakin besar.  

Nilai klasifikasi hambur balik atau surface backscattering strength (SS) 

akustik clayey sand sebesar -47.06 dB sampai -49.72 dB, clayey silt -50.79 dB 

sampai -51.50 dB dan silty clay sebesar -52.68 dB sampai -53.76 dB. Clayey sand 

memiliki nilai surface backscattering strength (SS) paling besar karena clayey sand 

memiliki tingkat kekasaran (E1), kekerasan (E2) dan ukuran butir lebih besar 

daripada jenis tipe substrat lainnya.  

Korelasi anatara hubungan hambur balik dasar perairan atau surface 

backscattering strength (SS) terhadapat tipe substrat (sand, silt dan clay) memiliki 

hubungan yang kuat atau berhubungan positif dilihat dari matriks korelasi untuk 

kedua hubungan yakni 0.95. 
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  I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang memiliki wilayah laut yang luas, memiliki 

potensi sumberdaya sangat besar, berbagai hewan vertebrata dan invertebrata yang 

hidup pada permukaan maupun dasar perairan. Hewan yang hidup di dasar perairan 

atau lebih tepatnya pada substrat dasar perairan seperti ikan demersal, 

makrozobentos dan hewan lainnya menjadikan substrat dasar perairan sebagai 

tempat yang nyaman untuk hidupnya dan berkembang biak .  

Salah satu potensi dasar perairan yang dikaji yaitu tipe substrat dasar perairan 

atau sedimentasi. Tipe substrat dasar perairan dapat dilihat menggunakan beberapa 

metode yang ada. Salah satunya metode hidroakustik, dengan metode ini kita dapat 

mengetahui tipe substrat dasar perairan. Menurut Pujiyati (2010), bahwa 

perkembangan penelitian dibidang hidroakustik di Indonesia sudah semakin luas 

tidak hanya mencakup sumberdaya ikan namun sudah menambah kepada abiotik 

yaitu habitat ikan maupun pemetaan dasar perairan.   

 Metode hidroakustik juga salah satu metode yang ramah lingkungan karena 

tidak merusak ekosistem yang ada pada perairan itu sendiri, dengan sistem kerja 

yang hanya menggunakan gelombang suara untuk mendeteksi objek atau tipe 

substrat dasar perairan dan estimasi waktu yang digunakan relatif singkat.  Metode 

yang juga digunakan dalam deteksi tipe substrat sedimen adalah dengan 

menggunakan alat ekman grab. Ningsih (2013) menjelaskan, bahwa masalah utama 

dari metode ini adalah membutuhkan waktu yang lama dalam pengumpulan data 

misalnya, jangkauan yang relatif sempit, dan lokasi yang terbatas. Teknologi 

hidroakustik merupakan teknologi yang digunakan untuk mendeteksi objek bawah 

air dengan memanfaatkan gelombang suara. Teknologi ini mampu memberi 

informasi mengenai relief dasar perairan, densitas ikan, tipe substrat perairan, dan 

lain-lain dalam waktu yang relatif cepat serta jangkauan yang luas. 

Menurut Prakoso (2017), berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai 

backscattering volume (SV) yang didapat menunjukkan nilai E1 dan E2 dipengaruh 

oleh ukuran partikel penyusun substrat. Klasifikasi nilai E1 berdasarkan tipe substrat 

bahwa tipe substrat pasir memiliki kisaran nilai -16.16 dB sampai -12.57 dB, pasir 



berdebu berkisar antara -16.55 dB sampai -15.29 dB, debu berpasir berkisar antara -

19.40 dB sampai -18.49 dB, debu berliat -22.82 dB sampai -18.97 dB dan substrat 

liat pada kisaran antara kurang atau lebih kecil dari -36.24 dB. Klasifikasi nilai E2 

berdasarkan tipe substrat bawha tipe substrat pasir memiliki kisaran nilai -56.89 dB 

sampai -44.05 dB, pasir berdebu berkisar antara -60.72 dB sampai -56.79 dB, debu 

berpasir berkisar antara -61.72 dB sampai -56.76 dB, debu berliat -67.89 dB sampai -

46.21 dB dan substrat liat pada kisaran antra kurang atau lebih kecil dari -58.94 dB. 

Penelitian ini dapat menggambarkan kekerasan dan kekasaran dasar perairan 

dengan melihat dari pengolaha data nilai E1 dan nilai E2. E1 adalah pantulan 

pertama yang dapat menggambarkan tentang kekasaran dari dasar perairan, 

sedangkan pantulan E2 menggambarkan tentang kekerasan dari suatu dasar perairan 

dan surface backscattering strength (SS).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

   Wilayah sebagian pesisir Timur Banyuasin merupakan salah satu wilayah 

yang banyak mendapatkan masukan sedimen melalui sungai-sungai besar dengan 

proses sedimentasi. Sedimen merupakan salah satu habitat bagi bentos untuk 

mencari makan dan berkembang biak. Pengkajian tipe substrat dasar perairan dapat 

memberikan informasi mengenai jenis-jenis ikan, serta bentos karena perbedaan tipe 

substrat dapat membedakan juga jenis organisme yang mendiami dasar perairan 

tersebut. Cara yang digunakan untuk mendapatkan info tipe substrat dasar perairan 

yaitu dengan menggunakan ekman grab dan analisis butiran sedimen, dengan cara 

ini membutuhkan waktu yang lama dan wilayah cakupan yang sempit.  

  Seiring berkembangnya teknologi di bidang kelautan, penentuan tipe substrat 

dasar perairan dapat menggunakan metode hidroakustik. Hidroakustik merupakan 

alat akustik bawah air yang dapat melihat objek bawah air dengan menggunakan 

pantulan dari sinyal echosounder. Permasalahan dalam penelitian ini dapat 

membantu dalam pembangunan, informasi biotik dan abiotik yang ada. 

Penentuan tipe substrat dasar perairan juga dapat dilihat dengan sampling 

mengunakan ekman grab, tetapi  penggunaan alat ekman grab tidak terlalu efektif 

karena cakupan wilayahnya yang sempit dan membutuhkan waktu yang relatif  lama. 



Pada penelitian ini alat ekman grab  hanya digunakan untuk mengambil data sampel 

sedimen untuk validasi dengan cara mengambil beberapa sampel secara random, 

kemudian dianalisis fraksi sedimennya. Setelah itu didapatkan hasil tipe substratnya. 

Secara sederhana, kerangka pikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rumusan Masalah. 

 

Gambar 1 Diagram Alir Kerangka Pikir. 
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dan dasar periran dalam penentuan karakteristik Sedimen 
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Berdasarkan permasalahan dan diagram alir penelitian, dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1.  Bagaimana pengukuran dan klasifikasi nilai hambur balik dari tipe substrat 

dasar perairan di sebagian perairan pesisir Timur Banyuasin. 

2. Melihat karakteristik hubungan antara nilai surface backscattering strength 

(SS) berdasarkan tipe substrat dasar perairan di sebagian perairan pesisir 

Timur Banyuasin. 

 

1.3 Tujuan 

1. Pengukuran dan klasifikasi nilai hambur balik atau surface backscattering 

strength (SS) dari tipe substrat dasar perairan di sebagian perairan pesisir 

Timur Banyuasin. 

2. Menganalisis hubungan antara nilai surface backscattering strength (SS) 

berdasarkan tipe substrat dasar perairan di perairan sebagian pesisir Timur 

Banyuasin. 

 

1.4 Manfaat 

1. Melengkapi data base di bidang hidroakustik dalam pengembangan ekologi 

pada daerah di sebagian perairan pesisir Timur Banyuasin. 

2. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai tipe substrat 

dasar perairan menggunakan teknologi hidroakustik di sebagian perairan 

pesisir Timur Banyuasin. 
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